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ABSTRACT

Bank is a financial intermediary in financial transaction and provides other financial
services to its customer. Because the importances of bank in run the function, so a policy
needs to make. The ability of profit can be measure by ROA that is a comparison ratio
between Asset and profit before tax.

This study aims to analyze the effect of LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO, FBIR toward ROA to government bank. Based on the data type, this study categorize
as casual study. This study also used secondary data and multiple regresio analysis..

The result of this study finds that LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR
have a significant and simultaneously impact toward ROA in government bank. This study
also finds that IRR and BOPO have a partial positive and significant impact toward ROA in
government bank. While the LDR, IPR, APB, NPL, PDN has a negative and not significant
impact toward ROA in government bank. LAR and FBIR have a positive and not significant

impact toward ROA in government bank.

Key words: Liquidity Performance, Asset Quality, Sensitivity Market, Efficiency

PENDAHULUAN

Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
ranngka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. (UU No.10 1998 Tentang
pengertian  Bank).Dalam  menjalankan
kegiatannya Bank memiliki fungsi utama
yaitu sebagai “‘financial intermediary”
yaitu menghimpun dana dari masyarakat
yang kelebihan dana (surplus) dan
menyalurkan dana kemasyarakat yang
kekurangan dana (defisit).

Tujuan  utama  bank  untuk
mendapatkan keuntungan atau profit yang
tinggi, salah satu  satuan  untuk
mengukurnya yairu (Return On Asset)

ROA. keuntungan dengan menggunakan,
salah satunya Return On Asset (ROA).
ROA vyaitu salah satu rasio
profitabilitas yang mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan laba dari aktiva
yang digunakan. ROA  merupakan
perbandingan antara laba sebelum bunga
dan pajak (EBIT) dengan total aktiva yang
dimiliki  bank. ROA yang positif
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
dipergunakan untuk beroperasi, jika suatu
bank mempunyai ROA yang tinggi maka
bank tersebut berpeluang besar dalam
meningkatkan pertumbuhan. ROA pada
setiap  Bank  seharusnya  semakin
meningkat setiap tahunnya Namun tidak
demikian pada Bank BUMN. Dapat
diketahui secara rata-rata perkembangan
Kinerja profitabilitas yang diukur dengan
ROA pada Bank BUMN selama periode
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Tabel 1
PERKEMBANGAN Return On Asset (ROA) PADA BANK BUMN
TAHUN 2010 - TAHUN 2014
(Dalam Persentase)

Nama | 2010 | 2011 | Trend | 2012 | Trend | 2013 | Trend | 2014 | TREN erz Rata*Trend

Bank D ROA ROA
BRI 326 | 442 | 116| 471| 029 360 -1.11 486 | 126 | 417 0.40
MANDIRI | 2.95 | 3.13| 018| 333| 020| 272| -0.61 343 | 071 311 0.12
BNI 248 | 270 | 022| 277| 007| 308| 031 260 | 048 | 273 0.03
BTN 174 | 184| 010| 172 | -012| 123 049 079 | 044 | 146 20.24
jumiah 1043 | 1209 | 166 | 1253 | 0.44 | 1063 | -1.90 11.68 | 105 | 11.47 031
ratarata | 261 | 3.02| 042 313| o011| 266 048 292 | 026 287 0.08

Sumber: Laporan publikasi Bank Indonesia, data diolah

*Per Juni 2014

Triwulan | tahun 2010 -Triwulan 11 Tahun
2014 bahwa rata — rata posisi ROA per
tahun, pada Bank BUMN per Desember
2010 sampai dengan Juni 2014 mengalami
rata-rata trend yang Positif itu berarti
menunjukan adanya peningkatan ROA
pada Bank BUMN.

Tetapi, jika dilihat lebih rinci dari
Bank BUMN masih mengalami penurunan
ROA vyang terbukti pada semua Bank
BUMN vyaitu PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) mengalami penurunan ROA pada
Tahun 2012 sebesar 4.71 persen dan
mengalami penurunan ROA pada Tahun
2013 sebesar 3.60 persen. PT Bank
Mandiri  (Persero)  padatahun 2012
menunjukkan ROA sebesar 3.33 persen
dan mengalami penurunan ROA pada
tahun 2013 sebesar 2.72 persen. Pada Bank
Nasional Indonesia (Persero) jika dilihat
ROA pada tahun 2013 sebesar 3.08 persen
dan ternyata juga mengalami penurunan
ROA dan pada tahun 2014 ROA Bank
Nasional Indonesia (Persero) sebesar 2.60
persen. Kemudian penurunan ROA juga
dialami pada PT Bank Tabungan Negara
(Persero) yang yang dapat dibuktikan
dengan rata-rata trend ROA negatif
sebesar 0.08 persen dan apabila dilihat

secara rinci ROA PT Bank Tabungan
Negara (Persero) dari tahun 2011 hingga
tahun 2014 selalu mengalami penurunan
ROA . pada tahun 2011 ROA sebesar 1.84
dan pada tahun 2012 ROA mengalami
penurunan sebeesar 1.72 persen dan pada
tahun 2012  menurun  sebesarl.23
persendan ROA mengalami penurunan
kembali pada tahun 2014 sebesar 0.78
persen.

Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat masalah pada ROA Bank BUMN
sehingga perlu dilakukan penelitian ini
untuk  mengetahui  penyebab  dari
penurunan ROA pada Bank BUMN.

Secara teoritis, ROA suatu Bank
dapat dipengaruhi oleh kinerja manajemen
yang meliputi kinerja aspek Likuiditas,
Kualitas Aktiva, Sensitivitas Terhadap Pasar,
dan Efesiensi memenuhi ketentuan tersebut.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Likuiditas

merupakan faktor yang sangat penting
untuk  dapat mengetahui  tingkat




kemampuan suatu bank untuk memenuhi
atau membayar kewajiban jangka pendek
atau yang telah jatuh tempo (Kasmir,
2010:272). Untuk menghitung tingkat
likuiditas bank dapat di hitung dengan
rasio Loan to Deposit Ratio(LDR),
Investing Policy Ratio (IPR), loan to asset
ratio (LAR)

LDR mempunyai pengaruh
positif terhadap ROA. Hal ini dapat
terjadikarena apabila LDR meningkat,
berartitelah terjadi peningkatan kredit yang
diberikan dengan persentase yang lebih
besar dibanding persentase peningkatan
dana pihak ketiga. Akibatnya pendapatan
bunga meningkat lebih besar dibanding
dengan peningkatan biaya bunga,sehingga
laba Bankmeningkat, dan ROA Bank
juga meningkat.

IPR  mempunyai pengaruh
positif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
Karenaapabila PR meningkat, berarti
telahterjadi peningkatan surat-surat
berharga yang dimiliki Bank
denganpersentaseyang lebih besar
dibandingpersentasepeningkatan dana
pihak ketiga. Akibatnya pendapatan yang
diterima Banklebih  besar dibanding
dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh
Banksehingga laba Bank meningkatdan
ROA Bank juga meningkat.

LAR mempunyai pengaruh
positif terhadap ROA. Hal ini terjadi
apabila LAR meningkat, berarti telah
terjadi peningkatan total kredit yang
diberikan dengan persentase peningkatan
total kredit yang diberikan lebih besar
dibanding dengan persentase peningkatan
total asset. Akibatnya total asset yang
diperlukan  untuk membiayai  kredit
menjadi semakin besar, sehingga laba yang
diperolenh menigkat dan ROA Bank juga
meningkat.

Kualitas aktiva

Merupakan kemampuan dari aktiva yang
dimiliki oleh bank dalam rupiah dan valuta
asing dengan maksud untuk memperoleh
penghasilan sesuai dengan fungsinya

(Lukman Dendawijaya, 2009:61).Kualitas
aktiva dapat diukur dengan menggunakan
rasio keuangan antara lain  Aktiva
Produktif Bermasalah (APB) dan Non
Performing Loan (NPL)

APB mempunyai pengaruh
negatif terhadap ROA. Hal ini dapat
terjadikarena apabila APB meningkat,
berarti telahterjadi peningkatan aktiva
produktif bermasalah dengan persentase
yang lebih Dbesar dibanding persentase
peningkatan aktiva produktif. Akibatnya
biaya yang harus dicadangkan bagi Bank
meningkat lebih besar dibanding dengan
peningkatan pendapatan bagi Bank
sehingga laba Bank menurun, dan ROA
Bank juga menurun.

NPL mempunyai pengaruh
negatif terhadap ROA.Hal ini dapat terjadi
karena  apabila NPL mengalami
peningkatan,  berarti  telah  terjadi
peningkatan kredit bermasalah dengan
persentase yang lebih besar dibanding
persentase  peningkatan total  kredit.
Akibatnya biaya yang harus dicadangkan
bagi Bank meningkat lebih besar
disbanding dengan peningkatan
pendapatan bagi Bank, sehingga laba Bank
menurun, dan ROA Bank juga menurun.

Sensitivitas

Merupakan terhadap pasar merupakan
penilaian terhadap kemampuan modal
bank untuk mengcove rakibat yang
ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar
dan kecukupan manajemen risiko pasar
(Vetzal Rifai 2012: 485).Sensitivitas
terhadap pasar dapat diukur menggunakan
rasio keuangan antara lain Posisi Devisa
Netto (PDN) dan interest Rate Ratio (IRR)

IRR mempunyai pengaruh
positif atau negatif terhadap ROA.Hal
initerjadi karena apabila IRR mengalami
peningkatan, berartitelah terjadi
peningkatan IRSA dengan persentase yang
lebih  besar  dibanding  persentase
peningkatan IRSL.Apabila pada saat itu
tingkat suku bunga cenderung meningkat
maka terjadi peningkatan pendapatan



bunga lebih besar disbanding peningkatan
biaya bunga.Akibatnya terjadi kenaikan
laba yang pada akhirnya menyebabkan
ROA bank meningkat. Sebaliknya, apabila
pada saat itu tingkat suku bunga cenderung
menurun  maka  terjadi  penurunan
pendapatan bunga lebih besar disbanding
penurunan biaya bunga. Akibatnya terjadi
penurunan laba yang pada akhirnya
menyebabkan ROA bank menurun.

PDN mempunyai pengaruh positif atau
negatif terhadap ROA.Hal initerjadi
karenaapabila PDN mengalami
peningkatan,  berarti  telah  terjadi
peningkatan  aktiva  valas  dengan
persentase yang lebih besar dibanding
persentase peningkatan pasiva valas.
Apabila pada saat itu tingkat nilai tukar
cenderung meningkat maka terjadi
peningkatan pendapatan valas lebih besar
dibanding peningkatan biaya valas.
Akibatnya terjadi kenaikan laba yang pada
akhirnya  menyebabkan ROA  bank
meningkat. Sebaliknya, apabila pada saat
itu nilai tukar cenderung menurun maka
terjadi penurunan pendapatan valas lebih
besar dibanding penurunan biaya valas.
Akibatnya terjadi penurunan laba yang
pada akhirnya menyebabkan ROA bank
menurun.

Efisiensi

Merupakan rasio yang digunakan untuk
dan

memastikan  efisiensi kualitas

pendapatan bank secara benar dan akurat”
(Veitzal Rifai 2012:480). Efisiensi bank
dapat diukur dengan menggunakan rasio
keuangan antara lain Beban Operasional
dan Pendapatan Operasional (BOPO)
danFee Based Income Ratio (FBIR).

BOPO  mempunyai  pengaruh
negatif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
karena apabila BOPO meningkat berarti
telah terjadi peningkatan biaya (beban)
operasional dengan persentase lebih besar
dibanding persentase peningkatan
pendapatan operasional. Akibatnya laba
akan menurun dan ROA akan turun.

FBIR mempunyai pengaruh
positif terhadap ROA. Hal ini terjadi
karena apabila FBIR meningkat, berarti
telah terjadi peningkatan pendapatan
operasional di luar pendapatan bunga
dengan persentase yang lebih besar
dibanding dengan  persentase total
pendapatan operasional yang diterima oleh
Bank. Akibatnya laba bank meningkat, dan
ROA bank juga meningkat.

Berdasarkan pengaruh rasio LDR, IPR,
LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR terhadap ROA maka dapat
digambarkan alur kerangka pemikiran
adalah seperti berikut.

Kualitas aktiva

‘L])RHIPRHLAR‘ APB

Sensitivitas Efisiensi

BOPO H FBIR ‘

Return On Asset (ROA)

\\\77/

Gambar 1
Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan landasan teori
yang telah diuraikan sebelumnya, maka
hipotesis yang dibuktikan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. LDR, IPR, LAR,APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO, FBIRsecara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
BUMN

2. LDR secara parsial mempunyai
pengaruh  positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN

3. IPR secara parsial mempunyai
pengaruh  positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN

4. LAR secara parsial mempunyai
pengaruh  positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN

5. APB secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN

6. NPL secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN

7. IRR secara parsial mempunyai
pengaruh  yang signifikan terhadap
ROA pada Bank BUMN

8. PDN secara parsial mempunyai
pengaruh  yang signifikan terhadap
ROA pada Bank BUMN

9. BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN

10. FBIR secara parsial mempunyai
pengaruh positifyang  signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN

METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Penelitian ini menganalisi pada
seluruh Bank BUMN sebagai anggota
populasi yaitu pada Bank Nasional
Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan
Nasional dan Bank Rakyat Indonesia
selama periode Triwulan | Th 2010 sampai
Triwuulan 11 Th 2014

Data Penelitian

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data berupa laporan keuangan triwulan
pada Bank milik Negara atau pemerintah
mulai periode Triwulan I Th 2010 sampai
Triwulan Il Th 2014 yang kemudian di
analisis dan diolah untuk kebutuhan
penelitian Metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode dokumentasi karena
data yang digunkan pada penelitian ini
adalah  data sekunder dalam bentuk
laporan  keuangan Bank yang di
publikasikan.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi variabel
bebas (X) terdiri dari LDR (X3), IPR (X2),
LAR (X3), APB (X3), NPL (X4), IRR
(Xs), PDN (Xg), BOPO (X7), FBIR dan
variabel terikat yaitu ROA (Y).

Definisi Operasional Variabel

ROA

ROA  merupakan kemampuan
manajemen bank dalam menghasilkan
income dari pengelolaan aset yang
dimiliki.



_ Laba Sebelum Pajak
" Rata — rata Total Asset

ROA x 100%

LDR

LDR digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana oleh deposan
dengan mengandalkan  kredit  yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Rumus yangdigunakan dalam perhitungan
LDR vyaitu:

Kredit yang diberikan
LDR =

Dana pihak ketiga

X 1009

IPR

IPR merupakan kemampuan bank
dalam melunasi kewajibannya kepada
para deposannya dengan cara melikuidasi
surat-surat berharga yang dimiliki. Rasio
ini dapat diukur menggunakan rumus

sebagai berikut:

Surat— surat berharga
IPR = : : X 1009
Dana Pihak Ketiga

LAR

LAR Merupakan hasil
perbandingan antara total kredit yang
diberikan dengan total asset Rumus yang
digunakan dalam perhitungan LAR vyaitu:

Jumlah Kredit yang Diberikan

100%
Jumlah Asset ’

APB

APB merupakan rasio yang
mengukur seberapa besar aktiva produktif
bermasalah dengan kualitas kurang lancar,

diragukan, dan macet.

APE = APE #1000
 Aktiva Produktf ’

NPL

NPL menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah dari keseluruhan total kredit
yang diberikan oleh bank.

Kredit bermasalah

NPL = % 100
Total Kredit %

IRR

IRR merupakan risiko yang timbul
karena adanya perubahan tingkat suku
bunga. Rumus yang digunakan :

IRR = N4 00
" IRSL ’

PDN

PDN merupakan selisih bersih
antara aktiva dan passiva valas setelah
memperhitungkan rekening-rekening
administratifnya dimana besarnya PDN
secara keseluruhan maksimum dua puluh
persen  dari  modal bank  yang
bersangkutan.  Satuan  pengukurannya
adalah persen dan untuk mengukurnya
menggunakan perhitungan rasio keuangan
yang di ambil dari laporan keuangan bank
BUMN pada Otoritas Jasa Keuangan

BOPO
BOPO digunakan untuk mengukur
biaya operasional dan biaya non
operasional yang dikeluarkan untuk
memperoleh pendapatan.
Total B.Ops

Total Pdpt Ops

BOPO = X 100094

FBIR

FBIR merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam memperoleh pendapatan dari
jasa-jasa yang diberikan bank kepada
nasabahnya selain dari bunga dan provisi
pinjaman.

Pdpt Ops diluar pdpt bunga

FEIR = 100
Pdpt Ops * %

Alat Analisis

Untuk menguji hubungan antara
variabel bebas (X) terhadap satu variabel
terikat (YY) maka digunakan model analisis
regresi linier berganda. Untuk mengetahui
hubungan tersebut, maka berikut adalah
persamaan regresinya:

Y = o+ BrXy + BoXo + BaXs + BaXy + PsXs +
BeXs + B7X7 + PsXg + PoXo + €

Keterangan:



Y = ROA

o = Konstanta

ei = Variabel pengganggu diluar
variabel bebas

B1- B0 = Koefisien Regresi

X1 =LDR
X =IPR
X3 = LAR
X4 = APB
Xs =NPL
X = IRR
X7 =PDN
Xsg =BOPO

Hasil Analisis dan Pembahasan

Xo =FBIR

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Deskriptif

Analisis  deskriptif  digunakan  untuk
mendeskripsikan hasil penelitian dan
memberikan gambaran mengenai variabel-
variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel tergantung (ROA), dan variabel
bebas antara lain LDR, IPR, LAR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR.:

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model B T hitung t tabel Sig. r
(Constant) | 0.533 1.6698 0.802 0.091
LDR (X;) | -0.047 -2.482 1.6698 0,016 0.116
IPR (X7) -0.09 -2.848 1.6698 0,006 0.010
LAR (X3) 0.031 0.775 -1.6698 0.442 0.012
APB (X,) |-0.128 -0.880 -1.6698 0.328 0.060
NPL (Xs) | -0.172 -1.993 +1.9989 0,051 0.176
IRR (Xs) 0.077 3.642 +1.9989 0,001 0.043
PDN (X7) 0.075 1.677 -1.6698 0,099 0.089
BOPO (Xg) | -0.013 -2.467 1.6698 0,016 0.014
FBIR (X9) | 0.014 0.952 1.6698 0,345 0.091
R==0.861 F hitung = 19.685
R Square = 0,741 F tabel = 2,03
Sig. F =0,000

Sumber; Data diolah

Analisis Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa nilai Fiwng = 19.685 dan nilai Frapel
= 2,03 (0,05;9;62). Maka Fniwng > Frabel
(19.685 > 2,03), sehingga H, ditolak dan
H, diterima, artinya variabel bebas (X;, X,
Xz, X4, Xs, XB’ X7, Xs, Xg,) secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Y. Nilai koefisien
determinasi atau R square adalah 0,741 hal
ini menunjukkan adanya perubahan yang
terjadi pada variabel tergantung ROA

sebesar 74 persen yang disebabkan oleh
variabel bebas LDR, IPR, LAR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR secara
bersama-sama, sedangkan sisanya sebesar
26 persen disebabkan oleh variabel lain
diluar sembilan variabel bebas yang
diteliti..

Pengaruh variabel X; terhadap variabel
Y

Berdasarkan hasil  perhitungan
yang diperoleh bahwa variabel LDR
mempunyai thiung Sebesar -2.482 dan tiapel



sebesar 1.669, sehingga dapat diketahui
bahwa thiwung -2.482 < tianel 1.669 maka Ho
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel LDR secara
individu mempunyai pengaruh negatif
tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi individu (r?) adalah
0,091 yang berarti secara individu variabel
LDR memberi kontribusi sebesar 9.1
persen terhadap variabel ROA.

Pengaruh variabel X, terhadap variabel
Y

Berdasarkan hasil perhitungan
yang diperoleh bahwa variabel IPR
mempunyai thiwng Sebesar -2.848 dan tiapel
sebesar 1.669, sehingga dapat diketahui
bahwa thitung -2.848 < tianel 1.669 maka H,
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel IPR secara
individu mempunyai pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap ROA.

Besarnya koefisien determinasi
individu (r’) adalah 0.11 yang berarti
secara individu variabel IPR memberikan
kontribusi sebesar 11.6 persen terhadap
ROA.

Pengaruh variabel X3 terhadap variabel
Y

Berdasarkan hasil perhitungan
yang diperoleh bahwa variabel LAR
mempunyai thiwng Sebesar 0.775 dan tapel
sebesar 1.669, sehingga dapat diketahui
bahwa thitung 0.775 > type 1.669 maka H,
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel LAR secara
individu mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap
ROA. Besarnya koefisien determinasi
individu (r%) adalah 0,010 yang berarti
secara individu variabel LAR memberikan
kontribusi sebesar 1 persen terhadap ROA.

Pengaruh variabel X, terhadap variabel
Y

Berdasarkan hasil perhitungan
yang diperoleh bahwa variabel APB
mempunyai thiuung -0.880 dan tipe -1.669,
sehingga dapat diketahui bahwa thitung -
0.880 < tianer -1.669 maka H, ditolak dan

H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel APB secara individu mempunyai
pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA. Besarnya koefisien
determinasi individu (r?) adalah 0,012
yang berarti secara individu variabel APB
memberikan kontribusi sebesar 1.2 persen
terhadap ROA.

Pengaruh variabel Xs terhadap variabel
Y

Berdasarkan hasil perhitungan
yang diperoleh bahwa variabel NPL
mempunyai thiwng Sebesar -1.993 dan tiapel
sebesar -1.669, maka dapat diketahui
bahwa thitung -1.993 > tianel -1.669 maka H,
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa NPL secara individu
mempunyai  pengaruh  positif  tidak
signifikan terhadap ROA.Besarnya
koefisien determinasi individu (r?) adalah
0,060 yang berarti secara individu variabel
NPL memberikan kontribusi sebesar 6
persen terhadap ROA.

Pengaruh variabel Xg terhadap variabel
Y

Berdasarkan hasil perhitungan
yang diperolen bahwa variabel IRR
mempunyai thiung Sebesar 3.642 dan tiapel
sebesar +/- 1.998, sehingga dapat diketahui
bahwa -1.998 < 3.642 < 1.998 maka H,
ditoak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel IRR secara
individu memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi individu (r?) adalah
0,176  yang  berarti secara individu
variabel IRR memberikan kontribusi
sebesar 17.6 persen terhadap ROA

Pengaruh variabel X; terhadap variabel
Y

Berdasarkan hasil perhitungan
yang diperoleh bahwa variabel PDN
mempunyai thiwng Sebesar 1.677 dan tiapel
sebesar +/- 1.998, sehingga dapat diketahui
bahwa -1.998 < 1.677 < 1.998 maka H,
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel PDN secara



individu memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA.secara
individu variabel PDN memberikan
kontribusi sebesar 4.3 persen terhadap
ROA

Pengaruh variabel Xg terhadap variabel
Y

Berdasarkan hasil perhitungan
yang diperoleh bahwa variabel BOPO
mempunyai thiwng Sebesar -2.467 dan tiapel
sebesar -1.669, sehingga dapat diketahui
bahwa thitung -2.467 < el -1.669 maka H,
ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan  bahwa BOPO  secara
individu mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi individu (r?) adalah
0.089 yang berarti secara individu variabel
BOPO memberikan kontribusi sebesar 8.9
persen terhadap ROA.

Pengaruh variabel Xq terhadap variabel
Y

Berdasarkan hasil perhitungan
yang diperoleh bahwa variabel FBIR
mempunyai thiwung Sebesar 0.952 dan tiapel
sebesar 1.669, sehingga dapat diketahui
bahwa thitung 0.952 < traper 1.669 maka H,
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel FBIR secara
individu mempunyai pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap ROA..

PEMBAHASAN KESESUAIAN DAN
KETIDAKSESUAIAN DENGAN
TEORI

Pengaruh LDR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh LDR
terhadap ROA adalah positif, namun
berdasarkan  hasil  analisis  regresi
menunjukkan bahwa LDR mempunyai
koefisien regresi negatif sebesar 3.807,
sehingga penelitian ini tidak  sesuai
dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori ini karena secara teoritis
apabila LDR menurun berarti telah terjadi
peningkatan total kredit dengan persentase

lebih  kecil  dibanding  persentase
peningkatan total dana pihak Kketiga.
Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan
lebih kecil dibanding peningkatan biaya,
sehingga laba bank menurun dan
seharusnya ROA bank menurun. Namun
selama periode penelitian triwulan | tahun
2010 sampai dengan triwulan Il tahun
2014, ROA sampel penelitian mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan tren
positif sebesar 0,87 persen.

Pengaruh IPR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh IPR
terhadap ROA adalah positif,
berdasarkan  hasil  analisis  regresi
menunjukkan bahwa IPR mempunyai
koefisien regresi negatif sebesar 3.607
sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan
teori.

Ketidaksesuaian hasil
penelitian dengan teori ini karena secara
teoritis apabila IPR menurun berarti telah
terjadi peningkatan surat berharga yang
dimiliki bank dengan persentase lebih
kecil dibandingkan persentase peningkatan
total dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi
peningkatan  pendapatan lebih  kecil
dibanding peningkatan biaya, sehingga
laba bank menurun dan seharusnya ROA
bank menurun. Namun selama periode
penelitian triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan 1l tahun 2014, ROA
sampel penelitian mengalami peningkatan
yang dibuktikan dengan tren positif
sebesar 0,87 persen. Peningkatan ROA ini
disebabkan karena terjadi  peningkatan
laba sebelum pajak dengan rata rata tren
sebesar 4.24 persen lebih besar dibanding
peningkatan total asset dengan rata rata
tren sebesar 4.36 persen. Jika penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Yuda Dwi Nurcahya
(2014) ternyata hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan adanya pengaruh positif
antara IPR terhadap ROA, sedangkan
penelitian dari Dhita Widia Safitry (2013),
Nindya Kirana Ramadhani (2013), Dwi
Retno Andriyani (2013) ternyata hasil



penelitian ini  sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan
adanya pengaruh negatif antara IPR
terhadap ROA.

Pengaruh LAR terhadap ROA

Menurut teori , pengaruh LAR
terhadap ROA adalah positif. Berdasrakan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
LAR mempunyai koefisien regresi positif
sebesar 0.956 sehingga penelitian ini
sesuai dengan teori.

Kesesuaian ini  disebabkan
karena jumlah kredit yang disalurkan dengan
jumlah harta yang dimiliki bank. LAR
mempunyai pengaruh positif terhadap ROA.
Hal ini terjadi apabila LAR meningkat, berrti
telah terjadi peningkatan total kredit yang
diberikan dengan persentase peningkatan total
kredit yang diberikan lebih besar dibanding
dengan persentase peningkatan total asset.
Akibatnya total asset yang diperlukan untuk
membiayai kredit menjadi semakin besar,
sehingga laba yang diperoleh menigkat dan
ROA bank juga meningkat. selama periode
penelitian triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan 1l tahun 2014, ROA
sampel penelitian mengalami peningkatan
yang dibuktikan dengan tren positif
sebesar 0,87 persen. Peningkatan ROA ini
disebabkan karena terjadi  peningkatan
laba sebelum pajak dengan rata rata tren
sebesar 4.24 persen lebih besar dibanding
peningkatan total asset dengan rata rata
tren sebesar 4.36 persen Jika penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya olen Yuda Dwi Nurcahya
(2014) ternyata hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan adanya pengaruh positif
antara LDR terhadap ROA, sedangkan
penelitian dari Dhita Widia Safitry (2013),
Nindya Kirana Ramadhani (2013), Dwi
Retno Andriyani (2013) ternyata hasil
penelitian ini  sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan
adanya pengaruh negatif antara LDR
terhadap ROA.

Pengaruh APB terhadap ROA

Menurut teori, pengarunh APB

terhadap ROA adalah negatif, berdasarkan
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hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
APB mempunyai koefisien
regresi negatif sebesar 0.81, sehingga
penelitian ini sesuai dengan teori.
Kesesuaian hasil penelitian
dengan teori ini karena secara teoritis
apabila APB menurun berarti telah terjadi
peningkatan aktiva produktif bermasalah
bank dengan persentase lebih kecil
dibandingkan persentase peningkatan total
akiva  produktif.  Akibatnya terjadi
peningkatan biaya pencadangan yang lebih
kecil dibanding peningkatan pendapatan,
sehingga laba bank akan meningkat dan
seharusnya ROA bank meningkat. Selama
periode penelitian triwulan | tahun 2010
sampai dengan triwulan Il tahun 2014,
ROA sampel penelitian mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan tren
positif sebesar 0,87 persen. Peningkatan
ROA ini disebabkan karena terjadi
peningkatan laba sebelum pajak dengan
rata rata tren sebesar 4.24 persen lebih
besar dibanding peningkatan total asset
dengan rata rata tren sebesar 4.36 persen.
Jika penelitian ini dibandingkan dengan
hasil penelitian sebelumnya oleh Dhita
Widia Safitry (2013), Nindya Kirana
Ramadhani (2013) ternyata hasil penelitian
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya
pengaruh positif antara APB terhadap
ROA, sedangkan penelitian Dwi Retno
Andriyani (2013), Yuda Dwi Nurcahya
(2014) ternyata hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan adanya pengaruh negatif
antara APB terhadap ROA.

Pengaruh NPL terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh NPL
terhadap ROA adalah negatif, berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
NPL mempunyai koefisien regresi negatif
sebesar 1.603, sehingga penelitian ini
sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila
NPL meningkat berarti telah terjadi
peningkatan kredit bermasalah dengan



persentase yang lebih besar dibanding
persentase  peningkatan total kredit.
Akibatnya biaya yang harus dicadangkan
bagi Bank meningkat lebih besar
disbanding dengan peningkatan
pendapatan bagi Bank, sehingga laba Bank
menurun, dan ROA Bank juga menurun.
Selama periode penelitian triwulan | tahun
2010 sampai dengan triwulan Il tahun
2014, ROA sampel penelitian mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan tren
positif sebesar 0,87 persen. Peningkatan
ROA ini disebabkan karena terjadi
peningkatan laba sebelum pajak dengan
rata rata tren sebesar 4.24 persen lebih
besar dibanding peningkatan total asset
dengan rata rata tren sebesar 4.36 persen.
Jika penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh ternyata hasil penelitian
ini  sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya Dhita Widia Safitry (2013),
yang menyatakan adanya pengaruh negatif
NPL terhadap ROA, sedangkan penelitian
Nindya Kirana Ramadhani (2013), Dwi
Retno Andriyani (2013), Yuda Dwi
Nurcahya (2014) ternyata hasil penelitian
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya

pengaruhpositif antara NPL terhadap

ROA.

Pengaruh IRR terhadap ROA
Kesesuaian hasil penelitian

dengan teori ini karena secara teoritis
apabila IRR meningkat disebabkan adanya
peningkatan IRSA dengan persentase lebih

besar dibandingkan persentase
peningkatan IRSL.Sehingga pendapatan
bunga lebih besar disbanding dengan

peningkatan biaya bunga akibatnya laba
bank meningkat dan seharusnya ROA
bank meningkat. Selama periode penelitian
triwulan 1 tahun 2010 sampai dengan
triwulan Il tahun 2014, ROA sampel
penelitian mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan tren positif sebesar 0,87
persen. Peningkatan ROA ini disebabkan
karena terjadi peningkatan laba sebelum
pajak dengan rata rata tren sebesar 4.24
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persen lebih besar dibanding peningkatan
total asset dengan rata rata tren sebesar
436 persen. Jika penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh ternyata hasil penelitian
ini  sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya Dhita Widia Safitry (2013),
Dwi Retno Andriyani (2013), Yuda Dwi
Nurcahya (2014) yang menyatakan
adanya pengaruh positif IRR terhadap
ROA, sedangkan penelitian Nindya Kirana
Ramadhani  (2013), ternyata  hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan

adanya pengaruh negatif antara IRR

terhadap ROA.

Pengaruh PDN terhadap ROA
Kesesuaian hasil penelitian

dengan teori ini karena secara teoritis
apabila PDN mempunyai pengaruh positif
atau negatif terhadap ROA. Hal ini terjadi

karena  apabila  PDN mengalami
peningkatan,  berarti  telah  terjadi
peningkatan  aktiva  valas  dengan

persentase yang lebih besar dibanding
persentase peningkatan pasiva valas.
Apabila pada saat itu tingkat nilai tukar
cenderung meningkat maka terjadi
peningkatan pendapatan valas lebih besar
dibanding peningkatan biaya valas.
Akibatnya terjadi kenaikan laba yang pada
akhirnya  menyebabkan ROA  bank
meningkat. Sebaliknya, apabila pada saat
itu nilai tukar cenderung menurun maka
terjadi penurunan pendapatan valas lebih
besar dibanding penurunan biaya valas.
Selama periode penelitian triwulan | tahun
2010 sampai dengan triwulan 1l tahun
2014, ROA sampel penelitian mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan tren
positif sebesar 0,87 persen. Peningkatan
ROA ini disebabkan karena terjadi
peningkatan laba sebelum pajak dengan
rata rata tren sebesar 4.24 persen lebih
besar dibanding peningkatan total asset
dengan rata rata tren sebesar 4.36 persen.
Jika penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh ternyata hasil penelitian



ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya Dhita Widia Safitry (2013),
Dwi Retno Andriyani (2013) vyang
menyatakan adanya pengaruh positif PDN
terhadap ROA, sedangkan penelitian
Nindya Kirana Ramadhani (2013),
ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil  penelitian  sebelumnya  yang
menyatakan adanya pengaruh negatif
antara PDN terhadap ROA. Sedangkan

Yuda Dwi Nurcahya (2014) tidak
menggunakan  variabel PDN  pada
penelitian.operasional.  Akibatnya laba

bank akan meningkat dan seharusnya ROA
bank meningkat. Selama periode penelitian
triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2014, ROA sampel
penelitian mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan tren positif sebesar 0,87
persen. Peningkatan ROA ini disebabkan
karena terjadi peningkatan laba sebelum
pajak dengan rata rata tren sebesar 4.24
persen lebih besar dibanding peningkatan
total asset dengan rata rata tren sebesar
436 persen. Jika penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh ternyata hasil penelitian
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya Dhita Widia Safitry (2013),
Dwi Retno Andriyani (2013) yang
menyatakan adanya pengaruh positif PDN
terhadap ROA, sedangkan penelitian
Nindya Kirana Ramadhani (2013),
ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil ~ penelitian  sebelumnya  yang
menyatakan adanya pengaruh negatif
antara PDN terhadap ROA. Sedangkan
Yuda Dwi Nurcahya (2014) tidak
menggunakan  variabel PDN  pada
penelitian.

Pengaruh BOPO terhadap ROA
Kesesuaian hasil penelitian
dengan teori ini karena secara teoritis
apabila BOPO menurun berarti telah
terjadi  peningkatan  biaya  (beban)
operasional dengan persentase lebih kecil
dibanding persentase peningkatan
pendapatan operasional. Akibatnya laba
bank akan meningkat dan seharusnya ROA
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bank meningkat. Selama periode penelitian
triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan Il tahun 2014, ROA sampel
penelitian mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan tren positif sebesar 0,87
persen. Peningkatan ROA ini disebabkan
karena terjadi peningkatan laba sebelum
pajak dengan rata rata tren sebesar 4.24
persen lebih besar dibanding peningkatan
total asset dengan rata rata tren sebesar
4.36 persen.

Jika penelitian ini dibandingkan
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya Dhita Widia
Safitry (2013), Dwi Retno Andriyani
(2013), Nindya Kirana Ramadhani (2013),
Yuda Dwi Nurcahya (2014) yang
menyatakan adanya pengaruh negatif
BOPO terhadap ROA.

Pengaruh FBIR terhadap ROA
Berdasarkan teori pengaruh
ROA Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila
apabila FBIR meningkat,berarti telah
terjadi peningkatan pendapatan
operasional di luar pendapatan bunga
dengan persentase yang lebih besar
dibanding dengan  persentase total
pendapatan operasional yang diterima oleh
Bank. Akibatnya laba bank meningkat,
dan ROA bank juga meningkat. Selama
periode penelitian triwulan | tahun 2010
sampai dengan triwulan Il tahun 2014,
ROA sampel penelitian  mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan tren
positif sebesar 0,87 persen. Peningkatan
ROA ini disebabkan karena terjadi
peningkatan laba sebelum pajak dengan
rata rata tren sebesar 4.24 persen lebih
besar dibanding peningkatan total asset
dengan rata rata tren sebesar 4.36 persen.
Jika penelitian ini dibandingkan dengan
hasil penelitian sebelumnya oleh ternyata
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya Dhita Widia
Safitry (2013), Yuda Dwi Nurcahya (2014)
yang menyatakan adanya pengaruh negatif
FBIR terhadap ROA. Dwi Retno



Andriyani ~ (2013), Nindya Kirana
Ramadhani (2013) yang menyatakan
adanya pengaruh positif FBIR terhadap
ROA.

KESIMPULAN, KETERBATASAN,
DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

(1) Variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL,
IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
bersama sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
BUMN periode triwulan | 2010 sampai
triwulan 11 tahun 2014. Besarnya pengaruh
variabel bebas LDR, IPR, LAR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
bersama-sama terhadap ROA adalah
sebesar 74 persen sedangkan sisanya 26
persen dipengaruhi oleh variabel lain
diluar  variabel penelitian.  Dengan
demikian hipotesis penelitian pertama
yang menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR,
APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR
secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
BUMN dinyatakan terbukti atau diterima.
(2) LDR secara parsial memiliki pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank BUMN triwulan | 2010 sampai
triwulan Il tahun 2014 yang menjadi
sampel penelitian. Besarnya kontribusi
LDR vyaitu sebesar 9.06 persen. Dengan
demikian hipotesis penelitian kedua yang
menyatakan bahwa LDR secara parsial
memiliki  pengaruh  positif  signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN ditolak
atau tidak terbukti. (3) IPR secara Parsial
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN
triwulan | 2010 sampai triwulan 11 tahun
2014 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi IPR vyaitu sebesar
11.56 persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian ketiga yang menyatakan bahwa
IPR secara parsial memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap ROA pada
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Bank BUMN ditolak atau tidak terbukti.
(4) LAR secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank BUMN periode triwulan 1 2010
sampai triwulan 1l tahun 2014 vyang
menjadi sampel penelitian. Besarnya
kontribusi  LAR  vyaitu sebesar 1
persen.Dengan demikian hipotesis
penelitian keempat yang menyatakan
bahwa LAR secara parsial memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap ROA
pada Bank BUMN ditolak atau tidak
terbukti.(5) APB secara parsial memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank BUMN periode triwulan |
2010 sampai triwulan 11 tahun 2014 yang

menjadi  sampel penelitian. Besarnya
kontribusi  APB  vyaitu sebesar 1.2
persen.Dengan demikian hipotesis

penelitian kelima yang menyatakan bahwa
APB secara parsial memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap ROA pada
Bank BUMN ditolak atau tidak terbukti.
(6) NPL secara parsial memiliki pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank BUMN triwulan |1 2010 sampai
triwulan Il tahun 2014 yang menjadi
sampel penelitian. Besarnya kontribusi
NPL vyaitu sebesar 6.0 persen.Dengan
demikian hipotesis penelitian keenam yang
menyatakan bahwa NPL secara parsial
memiliki pengaruh positiftidak signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN ditolak
atau tidak terbukti. (7) IRR secara parsial
memiliki  pengaruh  positif  signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN periode
triwulan 1 2010 sampai triwulan Il tahun
2014 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi IRR yaitu sebesar
17.64 persen.Dengan demikian hipotesis
penelitian ketujuh yang menyatakan bahwa
IRR secara parsial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA pada Bank
BUMN diterima atau terbukti. (8) PDN
secara parsial memiliki pengaruh negatif
tidak signifikan terhadap ROA pada
BUMN periode triwulan | 2010 sampai
triwulan 11 tahun 2014 yang menjadi
sampel penelitian. Besarnya kontribusi
PDN vyaitu sebesar 4.32 persen.Dengan



demikian hipotesis penelitian kedelapan
yang menyatakan bahwa PDN secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank BUMN ditolak
atau tidak terbukti. (9) BOPO secara
parsial  memiliki  pengaruh  negatif
signifikan terhadap ROA pada Bank
BUMNperiode triwulan | 2010 sampai
triwulan Il tahun 2014 yang menjadi
sampel penelitian. Besarnya kontribusi
BOPO vyaitu sebesar 8.94 persen.Dengan
demikian hipotesis penelitian kesembilan
yang menyatakan bahwa BOPO secara
parsial  memiliki  pengaruh  negatif
signifikan terhadap ROA pada Bank
BUMN diterima atau terbukti. (10) FBIR
secara parsial memiliki pengaruh positif
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
BUMN periode triwulan |1 2010 sampai
triwulan Il tahun 2014 yang menjadi
sampel penelitian. Besarnya kontribusi
FBIR vyaitu sebesar 1.44 persen.Dengan
demikian hipotesis penelitian kesepuluh
yang menyatakan bahwa FBIR secara
parsial memiliki pengaruh positif
signifikan  terhadap ROA pada Bank
BUMN ditolak atau tidak terbukti. (11)
Diantara  kesembilan variabel, yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap
ROA pada Bank BUMN yang menjadi
sampel penelitian adalah IRR dengan
kontribusi sebesar 17.64 persen, lebih
tinggi dibandingkan kontribusi variabel
bebas lainya.

Penelitian ini menyadari bahwa masih
adanya keterbatasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

(1) Periode penelitian yang digunakan
hanya selama 4 (empat) tahun yaitu mulai
dari periode triwulan | 2010 sampai
triwulan Il tahun 2014. (2) Jumlah variabel
bebas yang diteliti khususnya untuk

variabel bebas hanya meliputi Rasio
Likuiditas (LDR, IPR, LAR), Rasio
Kualitas Aktiva (APB, NPL), Rasio

Sensitivitas Terhadap Pasar (IRR, PDN),
dan Rasio Efisiensi Bank (BOPO, FBIR).
(3) Subyek penelitian ini juga terbatas
hanya meneliti pada Bank BUMN yaitu
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Bank Nasional Indonesia, Bank Rakyat
Indonesia, Bank Tabungan Negara dan
Bank Mandiri.

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
kesimpulan diatas maka dapat diberikan
saran sebagai bahan pertimbangan :

Bagi Bank BUMN.

(1) Pada saat suku bunga naik diharapkan
pada Bank BTN untuk meningkatkan
IRSA (Interest Rate Sensitive Asset) lebih
besar dibanding dengan IRSL ((Interest
Rate Sensitive Liabilities) sehingga bank
bisa terhindar dari risiko suku bunga dan
untuk Bank BRI, Bank Mandiri dan Bank
BNI diharapkan untuk mempertahankan
posisi IRSA lebih besar disbanding dengan
IRSL pada saat suku bunga cenderung
naik. Apabila pada saat suku bunga
cenderung turun disarankan pada Bank
BTN untuk mempertahankan IRSA lebih
kecil dibanding dengan IRSL sedangkan
untuk Bank BRI, Bank Mandiri dan Bank
BNI disarankan untuk meningkatkan IRSA
lebih besar dibanding dengan IRSL. (2)
Pada Bank BTN seharusnya lebih
mengefisienkan  biaya  operasionalnya
bersamaan dengan upaya meningkatkan
pendapatan operasional. sedangkan untuk
Bank BNI, BRI, dan Bank Mandiri
seharusnya mempertahankan biaya dan
pendapatan oprasional yang dimiliki. (3)
Kepada bank bank sampel penelitian
terutama Bank yang memiliki rata rata
ROA terendah vyaitu Bank BTN
diharapkan agar dapat meningkatkan laba
sebelum pajak dengan persentase lebih
besar dibanding peningkatan total aset
yang dimiliki.
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